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Abstrak

Sungai memainkan peran penting sebagai jalur transportasi dan sumber daya alam bagi masyarakat
sekitar, namun masalah pendangkalan sungai semakin mendesak dan mengancam keselamatan kapal wisata
serta ekonomi lokal. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan navigasi kapal wisata
melalui pemetaan kedalaman sungai menggunakan Echosounder Singlebeam Garmin GPS Map 585 Plus di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Kahayan, Kota Palangka Raya. Metode yang diterapkan menggantikan
pengukuran tradisional dengan teknologi modern, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap perencanaan mencakup observasi lapangan dan koordinasi dengan pelaku usaha kapal wisata untuk
mengidentifikasi area yang mengalami pendangkalan. Data kedalaman yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk menghasilkan peta kedalaman yang
informatif. Pelaksanaan mencakup sosialisasi dan pelatihan bagi komunitas kapal wisata mengenai
penggunaan peta dalam navigasi. Evaluasi dilakukan untuk menilai kelebihan dan kekurangan pemetaan ini.
Dengan melibatkan masyarakat, diharapkan mereka dapat memahami pentingnya data kedalaman sungai
dan memanfaatkan peta secara efektif, sehingga meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan operasional
di sektor pariwisata.

Kata Kunci: Echosounder Singlebeam, Kapal Wisata, Keamanan Navigasi, Pemetaan Kedalaman,
Pendangkalan Sungai

Abstract

Rivers serve as vital transit routes and natural resources for adjacent communities; yet, the escalating
issue of river siltation poses a significant threat to the safety of tourist vessels and the local economy. This
service seeks to enhance the navigational safety of tourist vessels by doing river depth mapping with the
Garmin GPS Map 585 Plus Singlebeam Echosounder in the Kahayan Watershed, Palangka Raya City. The
employed methodology substitutes conventional measuring with contemporary technology, encompassing
planning, execution, and assessment. The planning phase encompasses field observation and collaboration
with tourist boat operators to pinpoint regions affected by siltation. The acquired depth data will be evaluated
with Geographic Information System (GIS) software to generate meaningful depth maps. The implementation
encompasses socializing and training for the tourist boat community about the utilization of maps in
navigating. An assessment was conducted to evaluate the merits and demerits of this mapping. Engaging the
community aims to enhance their comprehension of the significance of river depth data and the appropriate
use of maps, consequently augmenting operational safety and sustainability within the tourism industry.

Keywords: Depth Mapping, Navigation Safety, River Siltation, Singlebeam Echosounder, Tourist Vessels

1. PENDAHULUAN

Sungai memainkan peranan yang sangat penting sebagai jalur transportasi dan sumber
daya alam yang mendukung kehidupan masyarakat di sekitarnya. Di banyak wilayah, sungai tidak
hanya berfungsi sebagai sarana untuk mobilitas barang dan orang, tetapi juga menjadi objek
wisata yang menarik bagi para pelancong. Keberadaan sungai sering kali menambah daya tarik
suatu daerah, memberikan peluang bagi pengembangan industri pariwisata (Candini et al., 2023).

Namun, seiring dengan meningkatnya aktivitas manusia, seperti pembangunan
infrastruktur dan perubahan lingkungan, masalah pendangkalan sungai menjadi semakin
mendesak. Pendangkalan ini tidak hanya mengancam keselamatan kapal wisata yang beroperasi
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di perairan tersebut, tetapi juga dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan bagi
industri pariwisata lokal (Pradana, 2020).. Ketidakpastian mengenai kedalaman sungai dapat
membuat kapal-kapal terjebak atau bahkan mengalami kecelakaan, yang pada gilirannya dapat
merugikan reputasi dan pendapatan para pelaku usaha wisata.

Dalam konteks ini, teknologi pemetaan kedalaman sungai menjadi sangat penting untuk
memastikan navigasi yang aman dan efisien. Salah satu alat yang menawarkan solusi inovatif
adalah Echosounder Singlebeam, khususnya model Garmin GPS Map 585 Plus. Alat ini memiliki
kemampuan untuk memberikan data kedalaman yang cepat dan akurat, yang sangat diperlukan
dalam situasi di mana informasi kedalaman yang tepat menjadi krusial (Gelfi et al., 2021)..

Dengan memanfaatkan teknologi ini, pengabdian ini bertujuan untuk menyediakan
informasi kedalaman sungai yang dapat membantu komunitas kapal wisata dalam menghindari
risiko kandas akibat pendangkalan. Selain itu, pengabdian ini juga berfokus pada peningkatan
keselamatan dan keberlanjutan operasional di sektor pariwisata. Dengan adanya data yang akurat
dan terpercaya, diharapkan para pelaku usaha wisata dapat mengambil keputusan yang lebih baik
dalam navigasi, sehingga dapat menjaga keselamatan penumpang dan mengoptimalkan
pengalaman wisata di daerah tersebut.

Pendangkalan sungai menjadi masalah yang semakin mendesak dan kompleks, yang
dihadapi oleh banyak komunitas yang sangat bergantung pada navigasi perairan untuk kegiatan
ekonomi dan pariwisata. Sungai sering kali berfungsi sebagai jalur vital untuk transportasi barang
dan orang, namun kurangnya data kedalaman yang akurat dapat menimbulkan risiko signifikan
bagi kapal wisata yang beroperasi di perairan tersebut. Risiko ini mencakup berbagai kecelakaan,
salah satunya adalah kandasnya kapal, yang dapat mengakibatkan kerugian finansial dan reputasi
bagi para pelaku industri pariwisata (Pratiwi, 2022).

Masalah pendangkalan tidak hanya mengganggu pengalaman wisatawan yang ingin
menikmati keindahan alam, tetapi juga dapat merugikan industri pariwisata lokal yang sangat
bergantung pada aksesibilitas dan keamanan perairan. Banyak daerah yang tidak memiliki sistem
pemantauan kedalaman yang memadai, sehingga informasi yang tersedia sering kali tidak hanya
usang, tetapi juga tidak akurat (Praisra et al, 2021). Hal ini membuat kapal-kapal wisata
beroperasi dalam kondisi yang sangat berisiko, yang pada akhirnya dapat mengancam
keselamatan penumpang dan kru.

Dalam konteks ini, pengabdian ini berfokus pada identifikasi dan analisis masalah spesifik
yang berkaitan dengan pendangkalan sungai serta dampaknya terhadap keselamatan kapal
wisata. Selain itu, pengabdian ini juga menyoroti perlunya solusi teknologi yang inovatif untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi. Dengan menyelidiki berbagai faktor yang menyebabkan
pendangkalan, serta risiko-risiko yang ditimbulkan, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai urgensi situasi ini.

Hal ini sekaligus mendasari pentingnya pengembangan sistem pemetaan kedalaman yang
efektif dan efisien. Dengan adanya data yang akurat dan terkini, diharapkan dapat meningkatkan
keselamatan navigasi, memperbaiki pengalaman wisatawan, dan mendukung keberlanjutan
industri pariwisata di daerah-daerah yang bergantung pada sungai sebagai sumber kehidupan
dan pendapatan (Afdah et al.,, 2023).

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk menyediakan data kedalaman sungai yang
akurat dan terkini dengan menggunakan teknologi Echosounder Singlebeam Garmin GPS Map
585 Plus. Fokus utama dari proyek ini adalah untuk meningkatkan keselamatan kapal wisata yang
beroperasi di perairan yang terdampak oleh masalah pendangkalan. Dengan memanfaatkan
teknologi pemetaan yang canggih ini, pengabdian ini bertujuan untuk menghasilkan peta
kedalaman yang dapat diandalkan dan komprehensif. Peta ini tidak hanya akan memberikan
informasi penting bagi operator kapal dalam merencanakan rute navigasi yang aman, tetapi juga
akan berfungsi sebagai alat bantu bagi pengelola sumber daya air dalam merencanakan intervensi
yang diperlukan untuk menjaga kedalaman sungai agar tetap aman dan layak dilalui
(Agusdiansyah et al,, 2024)..

Lebih dari itu, pengabdian ini diharapkan dapat memperkuat basis pengetahuan
mengenai dinamika pendangkalan sungai serta dampaknya terhadap navigasi kapal. Dengan
pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pendangkalan,
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pengabdian ini juga akan memberikan rekomendasi praktis untuk pengembangan kebijakan yang
mendukung keberlanjutan operasional kapal wisata.

Dengan mencapai tujuan ini, pengabdian ini berkontribusi pada upaya mitigasi risiko yang
dihadapi oleh industri pariwisata, yang semakin penting di tengah tantangan lingkungan yang
ada. Selain itu, proyek ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan
pemangku kepentingan tentang pentingnya pemantauan dan pengelolaan kualitas lingkungan
perairan. Dengan demikian, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi komunitas lokal dan industri pariwisata secara keseluruhan (Pangestu et al.,
2020).

Meskipun sudah ada berbagai pengabdian yang membahas pemetaan kedalaman sungai
serta teknologi yang digunakan dalam proses tersebut, masih terdapat celah yang cukup
signifikan dalam literatur yang mengkaji penerapan Echosounder Singlebeam, terutama dalam
konteks kapal wisata. Sebagian besar studi yang telah dilakukan sebelumnya lebih terfokus pada
aplikasi teknologi pemetaan di lingkungan maritim atau di perairan yang lebih dalam. Hal ini
menyebabkan tantangan spesifik yang dihadapi oleh kapal wisata yang beroperasi di sungai-
sungai dangkal sering kali terabaikan (Dani Nugroho Saputro et al., 2023)..

Lebih lanjut, banyak pengabdian yang tidak mempertimbangkan variabel lingkungan yang
dapat mempengaruhi akurasi data kedalaman yang dihasilkan. Contohnya, faktor-faktor seperti
sedimentasi dan perubahan aliran sungai sering kali tidak diperhitungkan, padahal keduanya
dapat memiliki dampak besar terhadap hasil pemetaan. Oleh karena itu, pengabdian ini berupaya
untuk mengisi celah yang ada dengan memberikan analisis yang mendalam mengenai
penggunaan Echosounder Singlebeam Garmin dalam konteks pemetaan kedalaman sungai. Selain
itu, pengabdian ini juga akan mengeksplorasi dampak dari penggunaan teknologi tersebut
terhadap keselamatan navigasi kapal wisata yang beroperasi di perairan tersebut.

Dengan cara ini, pengabdian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan membahas aspek-
aspek yang kurang diperhatikan dalam literatur yang ada. Diharapkan bahwa hasil dari
pengabdian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pengetahuan di
bidang pemetaan kedalaman sungai. Selain itu, pengabdian ini juga diharapkan dapat mendorong
penelitian dan pengabdian lebih lanjut yang relevan, sehingga dapat meningkatkan keselamatan
serta keberlanjutan operasional kapal wisata di sungai-sungai yang mengalami masalah
pendangkalan (Zhang et al., 2019)..

Pengabdian ini memperkenalkan pendekatan baru dalam pemetaan kedalaman sungai
dengan memanfaatkan teknologi Echosounder Singlebeam Garmin GPS Map 585 Plus, yang masih
jarang dieksplorasi dalam konteks operasional kapal wisata. Aspek inovatif dari pengabdian ini
terletak pada kemampuannya untuk mengintegrasikan teknologi pemetaan yang canggih dengan
kebutuhan praktis yang dihadapi oleh industri pariwisata. Fokus utama dari pendekatan ini
adalah untuk meningkatkan keselamatan serta efisiensi operasional kapal wisata yang beroperasi
di perairan yang mungkin mengalami pendangkalan (Slamet, 2020)..

Dengan menggabungkan teknik pemetaan yang tidak hanya akurat tetapi juga cepat,
pengabdian ini berkontribusi pada pengembangan alat bantu navigasi yang lebih baik dan lebih
efektif. Selain itu, pengabdian ini juga memberikan wawasan baru mengenai dinamika
pendangkalan sungai, yang dapat berdampak langsung pada keberlanjutan industri pariwisata.
Justifikasi pentingnya pengabdian ini terletak pada potensi dampaknya terhadap kebijakan
pengelolaan sumber daya air serta praktik navigasi yang lebih aman. Hal ini bisa menjadi model
yang dapat diadopsi oleh daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan
perairan.

Dengan demikian, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi
berbagai pihak, termasuk akademisi, praktisi, dan pengambil keputusan. Upaya ini bertujuan
untuk meningkatkan keselamatan serta keberlanjutan operasional di sektor kapal wisata,
sehingga dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi komunitas yang bergantung pada
navigasi perairan untuk kegiatan ekonomi dan pariwisata.
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2. METODE

Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini memanfaatkan difusi ipteks, dengan fokus
pada Metode Substitusi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Ipteks). Pendekatan ini dirancang
untuk menggantikan metode pengukuran tradisional yang sering kali kurang efisien dan akurat.
Dengan memanfaatkan teknologi modern, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan navigasi bagi kapal wisata di sungai, terutama melalui penggunaan Echosounder
Singlebeam Garmin GPS Map 585 Plus. Teknologi ini memungkinkan pengukuran kedalaman yang
lebih tepat, sehingga dapat mengurangi risiko yang dihadapi oleh kapal wisata saat berlayar.

Pengabdian ini dilaksanakan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Kahayan, yang terletak di Kota
Palangka Raya. DAS Kahayan dikenal sebagai jalur utama bagi kapal wisata yang melakukan
perjalanan menyusuri sungai, menjadikannya lokasi yang strategis untuk kegiatan ini. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada tingginya aktivitas kapal wisata di daerah tersebut serta kebutuhan
mendesak akan informasi kedalaman yang akurat. Hal ini penting untuk menghindari risiko
kandas akibat pendangkalan yang sering terjadi, yang dapat membahayakan keselamatan
penumpang dan merugikan pengusaha kapal wisata.

Proses pengabdian ini dibagi menjadi tiga tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan, dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi
sungai. Observasi ini melibatkan penilaian terhadap kedalaman, lebar, serta arus sungai. Selain
itu, koordinasi dengan pelaku usaha kapal wisata juga dilakukan untuk memahami permasalahan
alur sungai yang mengalami pendangkalan. Diskusi dengan para pelaku usaha ini sangat penting,
karena mereka memiliki pengalaman langsung dan pengetahuan tentang kondisi sungai yang
tidak dapat diukur hanya dengan teknologi.

Setelah mendapatkan informasi awal, survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan
data kedalaman sungai. Data ini akan diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Sistem
Informasi Geografis (GIS). Dalam proses ini, data kedalaman yang diperoleh akan di-overlay
dengan informasi tambahan, seperti peta alur sungai dan titik-titik rawan pendangkalan. Analisis
yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan peta kedalaman yang informatif dan mudah
dipahami, sehingga dapat digunakan oleh komunitas kapal wisata untuk meningkatkan
keselamatan navigasi (Mistick et al., 2022). Peta ini diharapkan dapat menjadi alat yang berguna
bagi para kapten kapal dalam mengambil keputusan saat berlayar.

Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Sosialisasi ini bertujuan
untuk memperkenalkan peta kedalaman kepada komunitas kapal wisata, agar mereka lebih
memahami pentingnya informasi kedalaman. Dalam sosialisasi ini, para peserta akan diberikan
penjelasan tentang cara membaca peta kedalaman, serta bagaimana informasi tersebut dapat
diterapkan dalam navigasi sehari-hari. Selain itu, pelatihan juga diberikan mengenai cara
menggunakan peta kedalaman dalam pengambilan keputusan yang tepat. Peserta akan diajarkan
bagaimana menganalisis data kedalaman dan merespons situasi yang mungkin terjadi di
lapangan.

Setelah pelaksanaan, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pengabdian ini.
Evaluasi bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari pemetaan kedalaman
sungai yang telah dilakukan. Melalui evaluasi ini, tim pengabdian dapat memahami dampak dari
kegiatan yang telah dilaksanakan dan bagaimana masyarakat merespons informasi yang
diberikan. Dengan melibatkan masyarakat dalam setiap langkah proses ini, diharapkan mereka
dapat lebih memahami pentingnya data kedalaman sungai dan mampu menggunakan peta
tersebut secara efektif dalam kegiatan operasional mereka.

Harapannya, pengabdian ini tidak hanya meningkatkan keselamatan navigasi kapal
wisata, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pengelolaan sumber daya air di
wilayah tersebut. Dengan adanya peta kedalaman yang akurat, diharapkan dapat mengurangi
risiko kecelakaan di sungai, serta meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap keamanan
perjalanan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga dapat mendorong kolaborasi antara pelaku usaha
kapal wisata dan instansi pemerintah dalam pengelolaan dan konservasi sungai, sehingga
keberlanjutan ekosistem di DAS Kahayan dapat terjaga dengan baik. Dengan demikian,
pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat
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sekitar dan pengembangan ekonomi lokal melalui pariwisata yang lebih aman dan berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan sangat baik dan
berhasil menghasilkan sejumlah temuan yang signifikan terkait dengan masalah lingkungan yang
dihadapi oleh komunitas setempat. Salah satu temuan utama yang muncul dari kegiatan ini adalah
adanya pendangkalan pada alur sungai, yang dapat berdampak negatif bagi berbagai aktivitas
yang bergantung pada keberadaan sungai tersebut (Andriyani et al., 2019).. Pendangkalan ini
tidak hanya mengurangi kenyamanan saat pelayaran, tetapi juga menimbulkan potensi ancaman
terhadap keselamatan navigasi bagi kapal-kapal wisata yang beroperasi di sungai tersebut. Oleh
karena itu, isu pendangkalan ini menjadi perhatian yang sangat penting dan mendesak untuk
diatasi demi memastikan kelancaran dan keamanan aktivitas wisata yang berlangsung di perairan
tersebut.

Berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh, menjadi sangat penting untuk melakukan
pemetaan kedalaman sungai dengan memanfaatkan teknologi Echosounder Singlebeam Garmin
GPS Map 585 Plus. Tujuan utama dari pemetaan ini adalah untuk memberikan manfaat yang nyata
dan berkelanjutan bagi masyarakat sekitar, khususnya dalam memanfaatkan sungai sebagai
sarana untuk kegiatan pariwisata yang lebih aman dan nyaman. Dengan adanya data kedalaman
yang akurat, diharapkan masyarakat dapat memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
kondisi sungai dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk meningkatkan
pengalaman wisata yang ditawarkan (Mailisa et al., 2021)..

Untuk mencapai tujuan tersebut, berikut ini adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan
dalam proses pengabdian ini. Setiap tahapan dirancang untuk memastikan bahwa semua aspek
yang relevan diperhatikan dengan baik, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi masyarakat dan meningkatkan keberlanjutan kegiatan pariwisata
di wilayah tersebut.

3.1. Tahap Perencanaan

Kegiatan ini dimulai dengan observasi lapangan dan koordinasi dengan pelaku usaha
kapal wisata untuk mengidentifikasi permasalahan pendangkalan di alur sungai. Selanjutnya,
survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data kedalaman sungai, yang kemudian akan
diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (GIS).

(a) | (b)
Gambar 1. Survei lapangan. (a) Pengambilan data kedalaman sungai menggunakan
Echosounder Singlebeam Garmin GPS Map 585 Plus. (b) Pengambilan koordinat sekitar
bantaran sungai.

Dalam analisis ini, data kedalaman akan dipadukan dengan informasi lain, seperti peta
alur sungai dan titik-titik rawan pendangkalan (Wibowo et al., 2020). Tujuan dari proses ini
adalah untuk menghasilkan peta kedalaman yang informatif dan mudah dipahami, sehingga dapat
digunakan oleh komunitas kapal wisata untuk meningkatkan keselamatan navigasi .

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 2313


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2094

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 5, No. 5, September 2025, Hal. 2309-2318
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2094

s ae0E nrssE nrsTre

@PETA KEDALAMAN SUNGAI KAHAYAN PALANGKA RAYA
0.000

Skala : 1:1

e 30

Gambar 2. Peta Kedalaman Sungai Kahayan Kota Palangka Raya

Hasil pengukuran kedalaman sungai Kahayan yang terletak di Kota Palangka Raya
menunjukkan adanya variasi yang cukup signifikan dalam kedalaman air. Kedalaman terukur
bervariasi antara -3,6 meter, yang ditandai dengan notasi warna merah, hingga kedalaman
maksimum sebesar 21,3 meter yang ditunjukkan dengan notasi warna hijau terang. Rata-rata
kedalaman sungai ini tercatat pada angka -10,9 meter, yang diwakili oleh notasi warna biru muda,
kuning, dan biru tua.

Variasi kedalaman yang teramati ini mencerminkan kondisi topografi dasar sungai yang
tidak merata, yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti proses sedimentasi, aliran air,
serta aktivitas manusia di sekitar sungai. Rata-rata kedalaman yang mencapai -10,9 meter
menunjukkan bahwa sebagian besar area sungai berada pada kedalaman yang cukup dalam, yang
dapat mendukung berbagai aktivitas, termasuk navigasi (Andarino, 2021).. Namun, perlu dicatat
bahwa terdapat juga titik-titik dangkal yang perlu diperhatikan, terutama bagi kapal-kapal wisata
yang beroperasi di perairan tersebut.

Data kedalaman yang diperoleh dari pengukuran ini sangat penting untuk meningkatkan
keselamatan pelayaran di sungai Kahayan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai variasi
kedalaman ini, pengelolaan sumber daya air di wilayah tersebut dapat dilakukan dengan lebih
efektif. Informasi ini tidak hanya bermanfaat untuk keamanan navigasi, tetapi juga dapat menjadi
dasar bagi pengembangan kebijakan pengelolaan yang lebih berkelanjutan dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan mengenai cara membaca peta kedalaman sungai
merupakan langkah krusial yang dilaksanakan untuk memperkenalkan peta kedalaman kepada
komunitas yang terlibat dalam industri kapal wisata. Dalam upaya untuk meningkatkan
pemahaman serta keterampilan masyarakat, kegiatan ini tidak hanya dirancang untuk
menyampaikan informasi secara teoretis, tetapi juga untuk memberikan pelatihan praktis yang
relevan mengenai cara menggunakan peta tersebut dalam konteks navigasi dan pengambilan
keputusan yang tepat.

Selama sesi sosialisasi, peserta akan diperkenalkan dengan konsep dasar mengenai peta
kedalaman, yang mencakup pemahaman tentang simbol-simbol yang terdapat pada peta serta
cara membaca dan menginterpretasikan informasi yang disajikan. Hal ini sangat penting untuk
dilakukan, mengingat peta kedalaman mengandung data yang kompleks dan beragam, yang dapat
mempengaruhi keselamatan serta efisiensi navigasi di sungai. Selain itu, pelatihan ini akan
mencakup penjelasan mendetail tentang bagaimana cara menganalisis data kedalaman yang
tersedia. Dengan demikian, peserta diharapkan dapat mengidentifikasi area-area yang aman
untuk dilalui serta menghindari titik-titik yang berpotensi berbahaya, sehingga dapat
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meningkatkan keselamatan dan kenyamanan saat berlayar di sungai (Fauzan, 2019)..

Dengan pendekatan yang komprehensifini, diharapkan peserta tidak hanya mendapatkan
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang berguna dalam aktivitas sehari-hari
mereka sebagai pengelola kapal wisata. Ini akan membantu mereka untuk lebih percaya diri
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan navigasi, serta meningkatkan kualitas
pengalaman wisata bagi para pengunjung.

Gambar 3. Sosialisasi Peta Kedalaman Sungai Kahayan Kota Palangka Raya

Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses sosialisasi dan pelatihan ini,
diharapkan mereka tidak hanya berperan sebagai pengguna pasif, tetapi juga dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan sumber daya air di wilayah mereka. Pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pentingnya data kedalaman sungai akan membantu masyarakat
dalam memanfaatkan sumber daya air tersebut secara bertanggung jawab dan berkelanjutan
(Sitonda, Rusman;Razak, M.R.R;Tuwu, 2018). Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat
mampu menggunakan peta kedalaman dengan efektif dan efisien. Hal ini sangat penting guna
meningkatkan keselamatan navigasi kapal wisata, serta mendukung kegiatan pariwisata yang
lebih aman dan menyenangkan bagi para pengunjung.

Selain itu, kegiatan ini juga memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu untuk membangun
kesadaran di kalangan masyarakat tentang pentingnya menjaga kondisi sungai agar tetap aman
dan bersih. Dengan pengetahuan yang diperoleh selama sosialisasi dan pelatihan, diharapkan
komunitas yang terlibat dalam industri kapal wisata dapat lebih menghargai lingkungan sekitar
mereka. Mereka diharapkan dapat berperan aktif dalam menjaga kelestarian sungai, baik melalui
praktik-praktik yang ramah lingkungan maupun dengan berpartisipasi dalam kegiatan
konservasi (Lesmanawati & Fardani, 2022)..

Dengan demikian, sosialisasi dan pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan
teknis yang diperlukan untuk navigasi yang aman, tetapi juga membentuk sikap positif terhadap
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Ini akan menciptakan kesadaran kolektif
dalam masyarakat untuk menjaga dan melestarikan lingkungan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup dan keberlanjutan pariwisata di daerah tersebut.

3.3. Tahap Evaluasi

Setelah proses pemetaan kedalaman sungai dilakukan, evaluasi dilaksanakan untuk
menilai kelebihan dan kekurangan dari penggunaan alat ini, serta untuk memastikan bahwa
tujuan pengabdian kepada masyarakat telah tercapai. Salah satu keunggulan utama dari alat
Echosounder adalah akurasinya yang tinggi, yang memungkinkan identifikasi titik-titik
pendangkalan dengan tepat. Selain itu, alat ini menawarkan efisiensi waktu dalam proses
pengukuran kedalaman yang lebih cepat dibandingkan dengan metode manual. Echosounder ini
juga menyediakan data real-time, sehingga pengguna dapat mengambil keputusan dengan cepat
berdasarkan informasi yang diperoleh. Hasil pengukuran yang akurat dan dapat diandalkan ini
mudah diintegrasikan ke dalam perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (GIS), memberikan
visualisasi yang jelas tentang kondisi alur sungai, dan mendukung keselamatan navigasi dengan
mengurangi risiko kecelakaan di perairan.

Dampak positif dari kegiatan ini terhadap masyarakat sangat signifikan. Dengan adanya
data yang lebih akurat mengenai kedalaman sungai, masyarakat dapat lebih memahami kondisi
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perairan dan merencanakan aktivitas wisata dengan lebih baik. Hal ini tidak hanya meningkatkan
keselamatan navigasi kapal wisata, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan pengalaman
wisata bagi para pengunjung. Sebelum kegiatan pengabdian ini dilakukan, banyak masyarakat
yang tidak memiliki akses atau pemahaman yang cukup mengenai kondisi sungai, yang sering kali
mengakibatkan kecelakaan dan ketidaknyamanan saat berlayar. Setelah kegiatan ini, mereka
menjadi lebih teredukasi dan mampu mengelola sumber daya air dengan lebih bertanggung
jawab.

Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Echosounder
Singlebeam memiliki jangkauan yang terbatas, sehingga tidak dapat menangkap data di area yang
lebih luas secara bersamaan (Kencana et al., 2021).. Selain itu, resolusi data yang dihasilkan
mungkin kurang detail dibandingkan dengan sistem multibeam, yang dapat memberikan
informasi lebih lengkap tentang dasar sungai. Faktor lingkungan, seperti gelombang dan arus,
juga dapat mempengaruhi akurasi pengukuran. Kualitas data sangat bergantung pada
keterampilan operator dalam mengoperasikan alat, dan meskipun lebih terjangkau dibandingkan
sistem multibeam, penggunaan Echosounder Singlebeam masih memerlukan investasi yang
signifikan. Alat ini mungkin juga kesulitan dalam mengukur kedalaman di area yang sangat
dangkal, dan pengguna perlu pelatihan tambahan untuk menganalisis serta menginterpretasikan
data yang dihasilkan dengan benar.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan ini, pengguna dapat membuat
keputusan yang lebih baik mengenai pemanfaatan Echosounder dalam pemetaan kedalaman
sungai. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah menunjukkan keberhasilan
yang signifikan, dengan dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat dalam meningkatkan
keselamatan dan keberlanjutan kegiatan pariwisata di wilayah tersebut.

4. KESIMPULAN

Sungai memiliki peranan yang sangat penting sebagai jalur transportasi dan sumber daya
alam yang mendukung kehidupan masyarakat, terutama dalam industri pariwisata. Namun,
masalah pendangkalan sungai yang semakin mendesak dapat mengancam keselamatan kapal
wisata dan merugikan ekonomi lokal. Pendangkalan ini sering disebabkan oleh sedimentasi,
aktivitas manusia, dan perubahan iklim, yang mengubah kedalaman dan alur sungai.Pengabdian
ini berfokus pada pemanfaatan teknologi canggih, seperti Echosounder Singlebeam, untuk
melakukan pemetaan kedalaman sungai secara akurat. Dengan analisis mendalam mengenai
dinamika pendangkalan, diharapkan dapat dihasilkan data yang aplikatif untuk meningkatkan
praktik navigasi yang lebih aman.Selain itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengisi celah dalam
literatur yang ada dan memberikan kontribusi signifikan terhadap kebijakan pengelolaan sumber
daya air. Dengan demikian, pengabdian ini berpotensi menjadi model bagi daerah lain yang
menghadapi tantangan serupa, meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan operasional di
sektor kapal wisata.
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